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Abstract

Self efficacy is a basic belief in learning, especially learning mathematics, because self efficacy can have a
strong effect that can show students' self-confidence, when students have a high self-efficacy category, students can
solve problems in learning mathematics well. This study aims to analyze the self efficacy of students in learning
mathematics with the Search, Solve, Create, Share (SSCS) learning model. This research is a descriptive
quantitative research. The subjects in the study were students of class VIII SMPN 8 Bukittinggi and a sample of 30
people. The instrument used is a self efficacy questionnaire. The data analysis technique uses descriptive statistical
analysis using the percentage of degrees of achievement. The results of the study were obtained that the self
efficacy of students with the learning model given search, solve, create share there were 8 students in the high
category, 21 students in the high enough category, and 1 student in the medium category. While overall the degree
of achievement of students' self efficacy is in the high enough category. Where for each dimension of students' self
efficacy is also in the high enough category.

Keywords: self efficacy, sscs model.

Abstrak

Self efficacy merupakan suatu keyakinan dasar dalam pembelajaran terutama pembelajaran matematika,
dikarenakan self efficacy dapat berpengaruh kuat yang dapat menunjukkan rasa percaya diri peserta didik, ketika
peserta didik memiliki kategori self efficacy yang tinggi, peserta didik dapat menyelesaikan permasalahan soal pada
pembelajaran matematika dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis self efficacy peserta didik dalam
pembelajaran matematika dengan model pembelajaran Search, Solve, Create, Share (SSCS). Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Subjek pada penelitian adalah peserta didik kelas VIII SMPN §
Bukittinggi dan sampel yang berjumlah 30 orang. Instrumen yang digunakan adalah angket self efficacy. Teknik
analisis data menggunakan analisis statistik deskriptif dengan menggunakan persentase derajat pencapaian. Adapun
hasil penelitian adalah diperoleh bahwa self efficacy peserta didik dengan adanya diberikan model pembelajaran
search, solve, create share terdapat 8 orang peserta didik dengan kategori tinggi, 21 peserta didik dengan kategori
cukup tinggi, dan 1 orang peserta didik dengan kategori sedang. Sedangkan secara keseluruhan derajat pencapaian
self efficacy peserta didik berada pada kategori cukup tinggi. Dimana untuk masing-masing dimensi self efficacy
peserta didik juga dengan kategori cukup tinggi.

Kata kunci: Self efficacy, Model SSCS.
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PENDAHULUAN

Proses  pembelajaran  merupakan  proses
komunikasi antara peserta didik dan pendidik
atau antara peserta didik dengan peserta didik
(Rabiati & Mardika, 2020), salah satu
pembelajaran yang sangat penting adalah
matematika. Matematika sebagai ratu dan
pelayan ilmu, dengan kata lain matematika
merupakan sumber dari ilmu yang lain (Ernawati
et al. 2021:11). Coockrofit (dalam Fardani et al.,
2021) mengatakan beberapa alasan mengapa
matematika harus diajarkan kepada peserta didik,
seperti: (1) selalu digunakan dalam semua aspek
kehidupan; (2) semua  bidang  studi
membutuhkan keterampilan matematika yang
sesuai; (3) adalah sarana komunikasi yang kuat,
jelas dan ringkas; (4) dapat digunakan untuk
menyajikan informasi dalam berbagai cara; (5)
meningkatkan kemampuan berpikir logis,
akurasi dan kesadaran spasial; (6) memberi
kepuasan pada upaya memecahkan tantangan
masalah. Menurut (Karma et al., 2020)
Matematika adalah ilmu universal yang
mendasari perkembangan teknologi modern,
mempunyai peranan penting dalam berbagai
disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir
manusia.

Pada proses pembelajaran matematika
selain kecerdasan logis matematis, hal lain yang
penting diperhatikan adalah aspek psikologi,
yang dapat mempengaruhi peserta didik dalam
menyelesaikan setiap permasalahan matematika.
Sesuai dengan pendapat (Indrawati and Wardono,
2019) bahwa selain pembentukan keterampilan

literasi matematika, pembelajaran matematika

yang baik juga harus mempertimbangkan
masalah psikologis peserta didik. Respon,
perasaan atau emosi peserta didik terhadap
pengalaman pembelajaran merupakan ruang
lingkup dari aspek psikologi (Suryani, 2014).
Salah satu faktor yang mempengaruhinya adalah
self efficacy peserta didi (Rajagukguk & Hazrati,
2021). Untuk itu perlu kajian dengan analisis
tentang self efficacy peserta didik dalam
pembelajaran  matematika  dengan  model
pembelajaran  search, solve, create, share.
Analisis ini akan dapat menjelaskan bagaimana
efek model pembelajaran dengan self efficacy.
Santrock (dalam Nizam et al, 2017)
menjelaskan  bahwa  Self efficacy adalah
keyakinan seseorang terhadap kemampuannya.
Kemampuan diri bukan hanya keahlian dalam
melakukan suatu pekerjaan yang sudah dilatih,
namun juga termasuk penilaian akan diri sendiri.
Ratna Wilis dahar (dalam
Zubaidah&Risnawati,2015) mengatakan bahwa
manusia sendiri,

mengamati  perilakunya

mempertimbangkan  prilakunnya  terhadap
kriteria yang disusunnya sendiri. Self efficacy
adalah keyakinan individu dalam menghadapi
dan menyelesaikan masalah yang dihadapinya
diberbagai situasi serta mampu menentukan
tindakan dalam menyelesaikan tugas atau
masalah tertentu, sehingga individu tersebut
mampu mengatasi rintangan dan mencapai
tujuan yang diharapkan.(Nurazizah & Nurjaman,
2018)

Self efficacy merupakan salah satu faktor

penting yang dapat mempengaruhi prestasi

belajar peserta didik, mampu mengantisipasi
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kemampuannya sendiri untuk menyelesaikan
tugas yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tertentu Penjelasan tersebut bersesuaian dengan
Bandura (dalam I Made Rustika, 2012)." self
efficacy mempunyai peran yang sangat besar
terhadap prestasi matematika dan kemampuan
menulis. Self efficacy atau keyakinan diri harus
dimiliki peserta didik agar berhasil dalam
kegiatan pembelajaran.

Indikator Self efficacy dirincikan dari tiga
dimensi komponen kemampuan diri, diantaranya
sebagai berikut: 1) dimensi magnitude, yaitu
bagaimana peserta didik dapat mengatasi
kesulitan belajarnya 2) dimensi strenght,
memiliki tujuan yang positif dalam melakukan
berbagai hal 3) dimensi generality, yaitu
menunjukkan apakah keyakinan kemampuan diri
akan berlangsung dalam domain tetentu atau
berlaku dalam berbagai macam aktivitas dan
situasi (Heris Hendriana et al., 2017). Dimensi
efikasi diri menurut (Barry J. Zimmerman, 2000),
yaitu sebagai berikut: a. Level berkaitan dengan
tingkatan dari suatu tugas tertentu, seperti
kesulitan yang bertambah pada soal-soal
penjumlahan  matematika. b.  Gererality
merupakan penilaian mengenai kemampuan
seseorang dalam mengerjakan beberapa tugas
atau aktivitas seperti mata pelajaran yang
berbeda. c. Strength merupakan kekuatan
keyakinan seseorang dalam mengerjakan tugas
tertentu.

Sedangkan Bandura (1997) menjelaskan
terdapat 3 dimensi dari self efficacy ini, yaitu: a.

Level/magnitude, dimensi level ini berhubungan

dengan taraf kesulitan tugas. Dimensi ini

mengacu pada taraf kesulitan tugas yang
diyakini individu akan mampu mengatasinya. b.
Strength, dimensi strength berkaitan dengan
kekuatan penilaian tentang kecakapan individu.
Dimensi ini mengacu pada derajat kemantapan
individu terhadap keyakinan yang dibuatnya.
Kemantapan ini yang menentukan ketahanan dan
keuletan individu dalam usaha. Dimensi ini
merupakan  keyakinan individu  dalam
mempertahankan perilaku tertentu. c. Generality,
dimensi generality merupakan suatu konsep
bahwa self efficacy seseorang tidak terbatas pada
situasi yang spesifik saja. Dimensi ini mengacu
pada variasi situasi di mana penilaian tentang
self efficacy dapat diterapkan.

Self efficacy menjadi sesuatu hal yang
sangat penting karena jika memiliki self efficacy
yang tinggi akan menyebabkan peserta didik
menemukan pengetahuan lain yang berkaitan
dengan tugas atau pekerjaan yang sedang mereka
kerjakan dan mereka sangat termotivasi untuk
mendapatkan hasil pekerjaan yang lebih baik dan
lebih sempurna ( Schunk, 1995). Self efficacy
jika disertai dengan tujuan-tujuan yang spesifik
dan pemahaman mengenai prestasi akademik,
maka akan menjadi penentu suksesnya perilaku
akademik di masa yang akan datang. Self
efficacy dapat ditingkatkan dari diri peserta didik
melalui empat sumber, yaitu (1) Pengalaman
otentik (authentic mastery experiences), (2)
Pengalaman orang lain (vicarious experience), (3)
Pendekatan  sosial atau  verbal  (verbal
persuasion), (4) Aspek psikologi (physiological
affective states) (Jumroh et al., 2018).
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Namun, fakta di lapangan menunjukan
bahwa self efficacy peserta didik masih tergolong
rendah. Peserta didik merasa tidak percaya diri
akan kemampuanya dalam menyelesaikan
masalah matematika. Selain itu peserta didik
kurang memiliki keyakinan diri saat akan
bertanya dan menjawab pertanyaan, peserta
didik hanya menjawab pertanyaan ketika
ditunjuk  oleh  pendidik  saja.  Menurut
(Ferdyansyah et al., 2020) kurang mampu dan
dan kurang berani peserta didik dalam bertanya
serta menyampaikan jawabannya merupakan
salah satu hal yang menunjukan bahwa peserta
didik kurang memiliki efikasi diri. Hal serupa
juga ditemui oleh (Marpaung, 2015) bahwa dari
observasi peserta didik selain kemampuan
pemecahan masalah yang rendah , tingkat self
efficacy peserta didik juga masih tergolong
rendah, dan membutuhkan perhatian dari
pendidik.

Berdasarkan wawancara dengan peserta
didik SMPN 8 Bukittinggi diperoleh informasi
bahwa peserta didik malas mengerjakan latihan
karena beranggapan bahwa tugas matematika itu
sulit dan memilih berhenti mengerjakan soal bila
tidak menemukan penyelesaian. Selain itu hasil
wawancara dengan pendidik juga memperjelas
bahwa self efficacy peserta didik masih rendah
karena rata-rata peserta didik tidak yakin dengan
jawaban yang mereka buat.

Salah satu usaha yang dapat dilakukan
adalah memilih model pembelajaran yang tepat
dan inovatif yang berdampak kepada self
efficacy peserta didik. Namun berdasarkan

wawancara dengan pendidik matematika SMPN

8 Bukittinggi pendidik masih menggunakan
pembelajaran konvensional dan membuat proses
pembelajaran menganut paradigma transfer of
knowledge dimana pedidik hanya membagikan
ilmunya kepada peserta didik dan tidak
memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengeksplorasi kemampuannya yang
menyebabkan kurangnya keyakinan dalam
dirinya  dalam  menyelesaikan  persoalan
matematika karena proses pembelajaran yang
bersifat center teaching.

Menyikapi hal tersebut, banyak model
pembelajaran yang telah diterapkan dalam proses
pembelajaran matemataika yang membantu
mengatasi permasalahan self efficacy peserta
didik. Model pembelajaran search, solve, create,
share (SSCS) terindikasi mampu memperbaiki
self efficacy peserta didik. Penelitian oleh
(Fitriani, 2019) menjelaskan bahwa self efficacy
peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran  search, solve, create, share
dikategorikan baik.

Tujuan pada penelitian ini untuk
menganalisis self efficacy peserta didik yang
menggunakan model pembelajaran search, solve,
create, share (SSCS). Model pembelajaran
SSCS adalah model pembelajaran yang
memprioritaskan peserta didik untuk berpikir
dalam menyelesaikan suatu masalah, sehingga
dapat memunculkan keterampilan pemecahan
masalah didalam diri peserta didik (Milama et al.,
2017). Model pembelajaran search, solve, create,
and share memiliki beberapa komponen, search
(mencari untuk menemukan masalah), solve

(merencanakan masalah untuk solusi), create
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(melaksanakan rencana untuk solusi), dan share
(membagikan hasil penyelesaian).

Menurut  (Eliza &  Aulia, 2017)
mejelaskan model SSCS adalah model yang
efektif, praktis, dan mudah untuk digunakan.
Model SSCS terdiri dari 4 fase yakni search,
solve, create and share. Pertama, fase search
peserta didik mencari pertanyaan, rumusan-
rumusan dan informasi yang terdapat pada
permasalahan mengenai topik atau materi yang
ingin diselidiki. Kedua, fase solve peserta didik
merancang dan melaksanakan eksperimen untuk
memecahkan pertanyaan maupun permasalahan
yang diperoleh pada fase sebelumnya. Ketiga,
fase create peserta didik menganalisis dan
menginterpretasikan data yang diperoleh melalui
eksperimen kemudian menciptakan sarana untuk
mengkomunikasikan hasil temuan mereka.
Keempat, fase  share  peserta  didik
menyampaikan dan mengevaluasi hasil yang
telah ditemuan

Keunggulan model pembelajaran ini
adalah meningkatkan kemampuan bertanya
peserta didik, memperbaiki interaksi antar siswa,
meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik
terhadap cara belajar mereka. Melalui model
pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan
self efficacy peserta didik dalam belajar, karena
dalam langkah SSCS peserta didik dituntut untuk
yakin ~ bahwa  peserta  didik  mampu
mengembangkan pengetahuan yang dimiliki,
memiliki keyakinan. Keyakinan akan
kemampuan membuat peserta didik semangat

dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka, dan

ada perasaan mampu dalam dirinya.(Zulkarnain

et al., 2021). Berdasarkan uraian sebelumnya
penelitian ini bertujuan untuk untuk melakukan
“Analisis Self Efficacy Peserta Didik Dalam
Pembelajaran Matematika Dengan Model

Pembelajaran Search, Solve, Create, Share”

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Analisis  penelitian pada dasarnya
merupakan suatu proses penyelidikan dengan
mengumpulkan penelitian yang mirip atau
hampir sama dan akan dihimpun data-data utama
dan sekaligus tambahannya. Jenis penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kuantitatif. Bertujuan untuk
menganalisis lebih jelas self efficacy peserta
didik dalam pembelajaran matematika dengan

model pembelajaran search, solve, create, share.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan pada semester genap

T.P 2023/2024 pada bulan Mei-Juni 2023.
Penelitian ini dilakukan di SMPN 8 Bukittinggi,

kota Bukittinggi Provinsi Sumatera Barat.

Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah peserta
didik kelas VIII SMPN 8 bukittinggi dan sampel
yang di ambil adalah kelas VIII.1 yang
berjumlah 30 orang. Penarikan sampel dilakukan
dengan menggunakam teknik Random Sampling.
Penarikan sampel dilakukan wuji normalitas,

homogenitas, dan kesamaan rata-rata.
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Prosedur

Penelitian ini  dilakukan dalam
bberapa tahap diantaranya ahapan persiapan.
Pada tahap ini terdiri dari Observasi, materi
penelitian, menentukan jadwal, menentukan
subjek penelitian, mempersiapkan kisi-kisi
angket, menyusun angket, validasi angket,
dan melakukan uji coba angket.

Pada tahap pelaksanaan penelitian
mengggunakan model pembelajaran SSCS
dengan 4 fase yaitu fase search, solve, create,
share kemudian peserta didik diberikan

angket self efficacy
gambaran self efficcay peserta didik dalam

untuk mengetahui

pembelajaran matematika setelah dialakukan
proses pembelajaran search, solve, create,
share kemudian pada tahap penyelesaian,
pada tahap ini dilakukan analisis data
statistik deskriptif pada hasil angket yang
sebelumnya sudah diberikan skor angket

menggunakan skala likert.

Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan
Data
Instrument pada penelitian ini adalah
dokumentasi dan angket self efficacy yang
disusun berdasarkan dimensi self efficacy.
Dimana setiap dimensi mengandung 2 indikator
yaitu:
1) Magnitude (Tingkat Kesulitan Tugas)
a) Menghindari situasi dan prilaku di luar
batas kemampuan
b) Menyesuaikan dan menghadapi

langsung tugas-tugas yang sulit.

2) Strenght  (derajat  keyakinan  atau
pengharapan)
a) Menilai  dirinya  tidak  mampu
menyelesaikan tugas
b) Memiliki keyakinan akan kesuksesan
terhadap apa yang dikerjakanya.
3) Generality (Luas Bidang Prilaku)
a) Mampu melakukan tugas dalam
bidang yang berbeda
b) Menyikapi situasi dan kondisi yang
beragam dalam mencapai tujuan
Kemudian dalam angket tersebut terdapat 25

pernyataan positif dan negatif.

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data statistik
deskriptif dengan menggunakan persentase
derajat pencapaian. Angket yang digunakan
dihitung menggunakan skala Likert. Pernyataan-
pernyataan yang diberikan berbentuk pernyataan
negative dan  pernyataan  positif  yang
diungkapkan dengan kata-kata sangat setuju,
setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju.

Kemudia hasil dari persentase yang didapat

diklasifikasikan sesuai dengan klasifikasi angket

self efficacy.

Tabel 1. Klasifikasi Persentase angket self

efficacy
No. Klasifikasi Interval Persentase
1 Sangat Tinggi 91%- 100 %
2 Tinggi 78%-90%
3 Cukup Tinggi 65%-77%
4 Sedang 52%-64%
5 Cukup Rendah 39%-51%
6 Rendah 26%-38%
7 Sangat Rendah 14%-25%

(Sumber: sadewi dkk, 2012)
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Proses pembelajaran dengan model
pembelajaran SSCS dimana pada fase search
peserta didik diminta memamhami masalah yang
telah diberikan dengan membuat diketahui,
ditanya kemudian pada fase Pada fase solve
peserta didik diminta untuk menyelasikan
masalah dengan membuat rencana penyelsaian
terlebih dahulu, selanjutnya pada tahap create
peserta didik bersama kelompok menuliskan
jawaban sesuai rencana sebelumnya dan
merangkum semua materi yang sudah mereka
bahas sebelumnya, pada fase terakhir fase share
peserta  didik  memperesentasikan  kerja
kelompoknya didepan kelas. Kemudian angket
self efficacy diberikan setelah melakukan proses
pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran  search, solve, create, share.
Setelah  diberikan  skor dan  melakukan
pengolahan data maka diperoleh hasil klasifikasi
self efficacy peserta didik seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Klasifikasi Self Efficacy Peserta

dan 3,33% atau 1 orang peserta didik yang
memiliki self efficacy sedang.

Adapun diagram batang kategori self
efficacy peserta didik disajikan pada gambar 2

berikut.
Self Efficcay Peserta Didik
80.00% e
60.00% .
40.00% 26:66%
20.00% i 3.33%
0.00% -
% & %
,\'\QQ" ,Q\QQ" Q’b'z’(\
R "
(’Se

Gambar 2. Diagram Klasifikasi Self efficacy
Peserta Didik

Sedangkan untuk persentase per dimensi

self efficacy dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Klasifikasi Self efficacy peserta
didik per indikator

DP (%) Kategori

Didik
No. Kategori glet:srevrilase F Persentase
1 i?ﬁg; 91%-100 %
2 Tinggi 78%90% 8 26,66%
3 %}Z‘g 65%-77% 2! 70%
4 Sedang  52%-64% 1 3,33%
5 lge‘ilk(;‘a% 39%-51%
6 Rendah  26%38%
7 E:I?g:; 14%-25%

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa
terdapat 26% atau 8 peserta didik yang memiliki
self efficacy yang tinggi, 70% atau 21 peserta
didik memiliki self efficacy yang cukup tinggi,

No Dimensi
Cukup
Magnitude Tinggi
1. (Tingkat 75,31 %
Kesulitan Tugas)
. Cukup
5 Strenght (Derajat 71.98 % Tinggi
Keyakinan) ’
Cukup
. Tinggi
3 Genarality (Luas 72.22%

Bidang Prilaku)

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa self
efficacy peserta didik per indikator berada pada
kategori cukup tinggi. Sedangkan untuk

persentase total derajat pencapaian self efficacy
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peserta didik didapat sebesar 74,93% dengan
kategori Cukup tinggi.

Self efficacy merupakan keyakinan
seseorang terhadap kemampuan yang dimiliki
dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas-
tugas yang dihadapi, sehingga dapat mengatasi
tantangan serta dapat mencapai tujuan yang
diharapkan Penelitian yang dilakukan oleh
Collins (2003 dalam Mukhid, 2009) tentang self
efficacy mengungkapkan bahwa peserta didik
yang memiliki kemampuan dalam matematika,
mempunyai self efficacy yang lebih kuat sejalan
dengan itu Hasil penelitian Belz dan Hacket
melaporkan bahwa, “dengan efikasi diri yang
tinggi, maka pada umumnya seorang peserta
didik akan lebih mudah dan berhasil
menyelesaikan latihan yang diberikan, sehingga
hasil akhir dari pembelajaran yang tercermin
dalam prestasi akademiknya juga cenderung
akan lebih tinggi dibandingkan peserta didik
yang memiliki efikasi diri lebih rendah (Pajares,
2002).

Self efficacy peserta didik yang belajar
dengan model pembelajaran search, solve, create,
share dikategorikan cukup tinggi karena pada
model ini mendorong peserta didik untuk
memiliki  kesempatan  berinteraksi ~ dan
berkomunikasi satu sama lain dalam pemecahan
soal, mengembangkan kemampuan sosial serta
memperoleh kepercayaan diri dalam berbicara
dan menyampaikan ide-idenya melalui proses
belajar mengajar yang efektif. Temuan tersebut
juga diperkuat oleh (Fauziyah et al., 2023) yang

mengemukakan bahwa adanya peningkatan self

efficacy peserta didik setelah diterapkan model
pembelajaran search, solve, create, share.

Melalui model pembelajaran search,
solve, create, share pada fase create dibutuhkan
keyakinan dalam diri peserta didik untuk
menyelesaikan ~ permasalahan ~ matematika.
Dengan hal ini apabila model pembelajaran ini
diterapkan akan berdampak meningkatnya self
efficacy peserta didik

Pada fase share, peserta didik
mempresentasikan hasil diskusinya di depan
kelas, yang menyebabkan terjadi dialog antara
penyaji dan peserta didik lainya, hal ini akan
meningkatkan keyakinan diri peserta didik pada
kemampuanya (self efficacy). Selain itu
kemampuan pemecahan masalah sangat erat
kaitanya dengan self efficacy peserta didik,
karena setiap memecahkan masalah keyakinan
peserta didik atas kemampunya sangat
diperlukan, dan ini juga akan mempengarui hasil
belajarnya. Penelitian oleh (Saniah et al., 2022)
bersesuaian dengan temuan peneliti bahwa self
efficacy peserta didik yang diterapkan dengan
model pembelajaran yang tepat akan berdampak
positif.

Temuan ini juga diperkuat oleh penelitian
yang dilakukan oleh (Zulkarnain et al., 2021)
yang menemukan hasil bahwa self efficacy
peserta didik yang belajar dengan model
pembelajaran search, solve, create, share lebih
baik daripada peserta didik yang belajar dengan
metode konvensional. Sejalan dengan Itu
penelitian oleh (Lestari & Waluya, 2020) juga

menjelaskan, peserta didik yang belajar denagm

model pembelajaran search, solve, create, share
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memiliki kualitas yang baik, bagi peserta didik
yang memiliki efikasi diri tinggi, ataupun sedang
akan mudah melakukan komunikasi dan
kemampuan literasinya juga  mengalami
peningkatan. Model pembelajaran search, solve,
create, share memberikan kepercayaan diri
peserta didik terhadap kemampuannya, melalui
model ini peserta didik yang pemalu, yang tidak
percaya diri akan lebih termotivasi dalam
menajwab soal-soal yang diberikan.

Dimensi dimensi pada self efficacy
peserta didik berada pada kategori cukup tinggi
setelah diberikan model pembelajaran search,
solve, create, share. Dimensi magnitude setelah
dilakukan pengukuran terlihat pada level cukup
tinggi. Hal ini memperjelas bahwa peserta didik
cukup berupaya mengatasi kesulitannya dalam
melaksanakan tugas, peserta didik juga
menghindari perilaku diluar kemampuanya.
Selain itu peserta didik juga memiliki keyakinan
diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya. Hal ini
juga berati peserta didik bersungguh-sungguh
dalam mengerjakan tugasnya. Menurut (Tamba
& Santi, 2022) penting adanya keyakinan akan
kemampuan dalam diri ketika dihadapkan pada
tugas-tugas sehingga berhasil mencapai apa yang
di inginkan. Hal ini tidak terlepas dari model
pembelajaran yang diterapkan mengarahkan
kepada meningkatnya dimensi magnitude

Dimensi strenghth self efficacy peserta
didik juga berada pada tingat cukup tinggi hal ini
menunjukan peserta didik berupaya melakukan
tugas dengan baik walaupun belum memiliki
pengalaman yang menunjang. Peserta didik juga

mampu menyelesaikan tugas dengan baik karena

keyakinan kemampuan nya pada matematika
cukup tinggi. (Hartati et al., 2021) menjelaskan
peserta didik dengan efikasi diri tinggi akan
termotivasi akan bertahan dalam menghadapi
kesulitan tugas dan termotivasi dalam mencapai
tujuan pembelajaran

Dimensi terakhir yaitu generality dimana
berada pada kategori cukup tingggi juga, hal ini
berarti bahwa keyakinan diri peserta didik dalam
melakukan tugas yang berbeda dalam aktivitas
yang berbeda cukup tinggi, peserta didik lebih
opitimis dalam meyelesaikan tugas yang
beragam dan berusaha untuk menyelesaikannya
dengan berbagai strategi. Hasil temuan tersebut
diperjelas oleh (Pratiwi & Imami, 2022) yang
menemukan bahwa untuk setiap indikator self
efficacy memiliki persentase sebesar 78,94% |,
yang menandakan bahwa self efficacy

mempengaruhi keberhasilan peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan analisis data dan kajian

terhadap penelitian-penelitian terdahulu dapat
disimpulkan bahwa dengan self efficacy peserta
didik dengan model pembelajaran search, solve,
create, share pesera didik dengan kategori cukup
tinggi. Hal tersebut karena model pembelajaran
tersebut melatih peserta didik untuk yakin akan
kemampuanya sendiri. Selain itu pada proses
pembelajaran peserta didik secara berkelompok
dan bersama-sama menyelesaikan persoalan
yang diberikan sehingga bersama-sama peserta
didik dapat mengembangkan dimensi magnitude,

strength, dan generality masing-masing.
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Saran

Model pembelajaran search, solve, create,
share memberikan dampak terhadap self efficacy
peserta didik oleh sebab itu model ini dapat
menjadi alternatif model pembelajaran di
sekolah-sekolah. Selain itu perlunya perhatian
terhadap sel efficacy peserta didik untuk lebih
ditingkatkan kepada ktegori yang lebih tinggi.
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